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BAB6 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan latar be1akang masalah yang diutarakan dalam pendahuluan dan 

hasil analisis dari data penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja dari 

karyawan di UD. Vocini, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalurnya 

sebesar 1,350 dengan probabilitas 0,000. Hal ini didukung oleh unsur-unsur 

pembentuk motivasi sebagai berikut: motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. 

Dialltara kedua jenis motivasi tersebut tersebut yang paling dominan adalah 

motivasi ekstrinsik dengan nilai koefisien jalur positif sebesar 0,813, sedangkan 

motivasi intrinsik memiliki nilai koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 

0,798. Nampak jelas bahwa motivasi yang didukung dengan dua unsur 

pembentuk motivasi seperti ekstrinsik dan intrinsik sangat berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

2. Variabel gaya kepemimpinan temyata berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja dari karyawan di UD. Vocini, hal ini dapat dilihat dari nilai 

koefisienjalurnya sebesar 0,198 dengan probabilitas 0,000. Gaya kepemimpinan 

yang paling dominan adalah gaya kepemimpinan direktif. 

3. Variabel motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di 

UD. Vocini, di mana nilai koefisienjalurnya sebesar 0,491 dengan probabilitas 

78 



79 

0,000. Motivasi memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja. 

Motivasi yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja adalah motivasi 

ekstrinsik. 

4. Variabel gaya kepemimpinan ternyata berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan di UD. Vocini, di mana nilai koefisienjalurnya sebesar 0,358 

dengan probabilitas 0,000. Gaya kepemimpinan yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kinerja kerja adalah gaya kepemimpinan direktif 

5. Variabel kepuasan kelja berpengaruh secara signifikan terhadap kinelja 

karyawan, dengan nilai koefisien jalurnya sebesar 0,202 dan nilai 

probabilitasnya sebesar 0,000. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Motivasi 

Motivasi mempunyai pengaruh yang besar dalam pemenuhan kepuasan kerja 

karyawan, oleh sebab itu maka memotivasi karyawan merupakan salah satu 

kunci sukses dari perusahaan untuk mencapai tujuannya, maka perusahaan hams 

lebih memberikan perhatian khusus untuk hal ini, misaluya dalam hal 

pencapaian target kerja yang lebih menantang sehingga mereka merasa Iebih 

terpacu untuk bekeIja. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja melalui kepuasan, sehingga diharapkan agar gaya kepemimpinan yang 

sudah ada harus tetap dijalankan dan ditingkatkan sehingga dapat memberikan 

motivasi terhadap karyawan untuk lebih kreatif dan produktif dalam 

menjalankan pekeIjaan mereka agar tujuan perusahaan dapat mencapai. 

3. Kepuasan Kerja 

Dalam rangka untuk meningkatkan kepuasan keJja karyawan maka pimpinan 

harusnya senantiasa memberikan kepuasan kepada karyawan dengan 

memberikan kenyamanan dalam bekeJja, memberikan penghargaanlinsentif 

yang lebih baik lagi bagi karyawan yang berprestasi, memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk dipromosikan, memberikan pelatihan kerja, memberikan 

pengakuan terhadap hasil kerja karyawan dengan memberikan kenaikan gaji, 
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bonus, ataupun reward. Selain itu juga perlu untuk meningkatkan hubungan 

antar karyawan agar dapat tetap menjaga hubungan yang baik antar karyawan 

yang diupayakan dari pihak perusahaan sehingga dapat tercipta nuansa 

keharmonisan dalam perusahaan sehingga antar karyawan merasa saling 

membutuhkan satu dengan yang lainnya. Karena, jika suasana keIja yang 

mendukung, maka karyawan akan merasa betah dan bisa mengarahkan se1uruh 

kemampuannya untuk bekerja bagi perusahaan. 

4. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan hams terus ditingkatkan agar perusahaan bisa tetap bertahan 

dalam menghadapi persaingan yang semakin hari semakin ketat. Peningkatan 

mutu, ketepatan waktu dan hubungan dengan konsmnen maupun antar karyawan 

juga hams tetap dijaga sehingga dapat menciptakan suatu kinerja yang saling 

bersinergi. 

5. Bagi peneliti selanjutnya. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan masalah kepuasan kerja dan kinerja karyawan, misalnya 

budaya organisasi, pe1atihan kerja, dan sistem penilaian kerja. Sehingga 

pengetahuan mengenai Smnber Daya Manusia dari waktu ke waktu akan 

mengalami kemajuan. Hal ini dikarenakan adanya hubungan yang sangat erat 

dan sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kepuasan dan kineIja. 
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